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SEBUAH PERSEMBAHAN SPESIAL 
DALAM RANGKA ULANG TAHUN 
KE-80 B.J. HABIBIE, 

DAN MENGHADIRKAN INSPIRASI 
UNTUK SELURUH RAKYAT INDONESIA 
ATAS KIPRAH, PERAN, SUMBANGSIH, 
DAN KARYA NYATA BELIAU 
UNTUK INDONESIA. 
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PENGANTAR EDITOR 


Plasa Ainun Besari. Lidah kita biasa menyebutnya dengan 
Ainun Habibie. Sosok pelengkap hidup B.J. Habibie yang telah 
menghadap Sang Khalik. Ia kalem, lembut, pengertian, ramah, 
dan jua dermawan. 


Kala melepas kepergiannya, B.J. Habibie memiliki duka nan 
mendalam. Air mata berlelahan meleleh. Mantan ibu negara itu 
wafat dalam usia 72 tahun di Rumah Sakit Ludwig-Maximilians- 
Universitat, Klinikum Gruehader, Muenchen, Jerman. Dengan 
upacara kenegaraan, Ibu Ainun dimakamkan di Taman Makam 
Pahlawan Kalibata, Jakarta. Kala itu, Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono menjadi inspektur upacara dan menyampaikan bela 
sungkawa yang mendalam. 


Ibu Ainun mengembuskan napas terakhir setelah mengalami 9 
kali operasi di bawah pengawasan Direktur Rumah Sakit, Prof. 
Dr. Gerhard Steinbeck, yang juga spesialis penyakit jantung. 
Di rumah sakit itu, B.J. Habibie senantiasa setia mendampingi 
istrinya. Kesetiaan memang selalu mendekapi mereka berdua. 


Terlahir di Semarang pada 11 Agustus 1937, sebagai anak keempat 
dari delapan bersaudara keluarga H. Mohammad Besari, dulunya 
Ainun pernah bekerja di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, 
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Jakarta. Tetapi, sejak B.J. Habibie menikahinya pada 12 Mei 
1962, ia pun ikut suaminya ke Jerman. Dari pernikahannya, 
terlahir dua anak: Ilham Akbar dan Thareg Kemal. 


Karier B.J. Habibie melesat, tak hanya di industri pesawat 
terbang di Jerman, tetapi juga setelah kepulangannya ke 
ndonesia, hingga menjabat jabatan paling prestisius di 
ndonesia: seorang presiden. Ainun terus menjadi 'penjaga' 
bagi Habibie yang memiliki segudang pekerjaan dan aktivitas. 
Bahkan, Ainun jugalah yang mengatur menu sehat yang harus 
dikonsumsi suaminya. 


Masih banyak lagi cerita menarik tentang Ibu Ainun Habibie. 
Buku ini, yang menjadi salah satu serial dari delapan seri 
yang memang dipersembahkan dalam rangka ulang tahun 
ke-80 Eyang Habibie, mengajak pembaca untuk memintal lagi 
kenangan-kenangan tentang Ibu Ainun lewat foto, komentar 
para tokoh, dan juga catatan-catatan terpilih dari orang-orang 
yang mengenal Ibu Ainun. 


Pak Andi Makmur Makka, teman berdiskusi di The Habibie Center, 
menyodorkan sebuah buku tebal yang berisi kliping dari semua 
pemberitaan media saat peristiwa wafatnya Ibu Ainun. Pak Makka 
menjuduli kliping tebal tersebut dengan Memorabilia Ibu dr. 
Hasri Ainun Habibie. Dari kliping tebal itulah, saya sebagai editor 
merangkum beberapa komentar dan tulisan yang paling menarik 
untuk dihadirkan dalam buku ini, tentunya atas persetujuan Pak 
Makka selaku perwakilan dari The Habibie Center. 


Akhirnya, selamat membaca. Semoga ilham cinta dan juga 
keteladanan sebagai perempuan seutuhnya yang diwariskan oleh 


Ibu Ainun terus menjadi inspirasi yang akan menguatkan cinta dan 
mengharmoniskan hubungan seluruh keluarga di Indonesia. 


Fachmy Casofa 
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"She's my lucky 


angel.” 


—B.J. Habibie 
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Ainun 


Hari ini, tepat 50 tahun dan 8 menit yang lalu, 
kita bertatap muka 


Tanpa direncanakan mata kita bertemu, 
bagaikan kilat menyambar 


Memukau, mempesona 'Getaran Cinta”, 
bagian dari 'Getaran Jiwa' 


Alunan getaran yang tinggi, 
berirama denyutan jantung dan tarikan nafas 


Tak terkendali mengkalbui diri kita 
sepanjang masa sampai akhirat 


Sekarang 50 tahun dan 8 menit kemudian, 
berkunjung ke Taman Makam Pahlawan 


Tempat peristirahatan ragamu, 
Getaran Cinta dan Getaran Jiwa kita, telah menyatu 


Memukau, mempesona berirama denyutan 
jantung dan tarikan nafas yang tinggi 


Memanjatkan Do'a kepada Allah SWT, 
Tuhan Yang Maha Esa telah memanunggalkan kita 


Karena cinta kita paling suci, murni, sejati, 
sempurna dan abadi sampai akhirat 


Bacharuddin Jusuf Habibie, 
Taman Makam Pahlawan Kalibata 
Jakarta, Rabu 7 Maret 2012 pukul 10:08 
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Di mata seorang 
B.J. Habibie, 
Ainun adalah 
bidadari 


keberuntungannya. 


—Zaim Uchrowi 


Catatan Melepas Hasri Ainun Habibie 


Mengenang 
Ibu Ainun Habibie 


— Wardiman Djojonegoro, 
sebagaimana dimuat di Kompas, Selasa, 25 Mei 2010 


Pada tahun 1963, beberapa mahasiswa Universitas 
Aachen menunggu di Bandara Dusseldorf, menanti 
kedatangan seniornya, B.J. Habibie, yang membawa 
pasangannya yang baru. 


Begitu diperkenalkan, kesan pertama kami adalah 
alangkah serasinya dua sejoli ini dari segi penampilan, 
Habibie tidak tinggi dan dr. Hasri Ainun Besari Habibie 
(Ainun) tidak lebih tinggi dari suaminya. la murah 


t 


senyum, terlihat 


anggun dan menyerahkan semua 
percakapan kepada suaminya. Kami, anak mahasiswa 
Aachen, memang sudah terbiasa dengan sifat Rudy— 
panggilan Habibie—yang ramai, tetapi ramah. Kesan 


lain yang kami dapati adalah Ainun seorang tokoh 
yang tidak ingin menonjol dan sengaja berada di garis 
belakang, tetapi bukan berarti tidak berbobot. 
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Mendukung dari Belakang 


Dalam sejarah perkenalan saya dengan keluarga 


ini, kesan pertama itu di 


perkuat lagi oleh kuatnya 


pendirian Ainun dalam mendukung suaminya dari 


belakang. la sangat mema 
dan bagaimana dengan 
mendukung suaminya. Ke mana pun sang sua 


dan, di rumah, 


beliau dengan setia dan sa 


hanya secara fisik, tetapi juga den 
nasihat yang bermakna. 


Misalnya, sewaktu Sidang MPR tah 
asar dari anggota DPR tetap diterima dengan anggun 


setia mendampi 


bar mendampingin 


gan kata- 


hami tugas-tugas suaminya 


ngi dan 
mi pergi, 
ya, tidak 
ata dan 


un 1999, kata-kata 


Ainun membantu Rudy mengatasi 


kecaman-kecaman yang diucapka 


n tidak pantas itu. 


Banyak dari kami yang mengatakan bahwa Ainun 


adalah contoh istri yang ideal, tidak menonjol tetapi 
menjadi satu-kesatuan dengan suaminya kare 


mendukungnya 


Seorang sosok yan cantik, anggun, pintar, te 
pandai menempatkan diri dalam pergaulan sehari-hari 


dan perjalanan 
sang suami ada 


dengan energi. 


Dalam berbagai 
depan umum betapa Ainun menjadi penopang dan 
m hidup dan aktivitasnya. Betul pula 


pendorong dala 


dari belakang. 


arier di samping suaminya. Apalagi, 
ah seorang yang dinamis dan penuh 


kesempatan, Rudy menyatakan di 


na selalu 


t 


tapi 


pepatah yang menyatakan bahwa “di balik seorang 
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laki-laki yang sukses bisa didapati wanita yang telah 
mendukungnya”. 


Pada masa awal pacaran mereka, setelah Ainun mene- 
rimalamaranRudy,Rudysecararegulermengantar Ainun 
pergi bekerja ke Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo 
(RSCM) Jakarta, tempat Ainun bekerja di bagian anak- 
anak. Biasanya, Rudy menjemput Ainun memakai becak, 
sesudah itu mereka berjalan meninggalkan kompleks 
RSCM. Mereka mengalami masa pacaran yang singkat, 
tetapi cukup mengesankan. Mereka berpacaran di atas 
becak malam hari dengan jok tertutup kendati saat itu 


t 


tidak sedang hujan. 


Pernah pula ketika sedang pacaran, mereka ketemu 
dengan rombongan teman-teman Ainun dari fakultas 
edokteran. Salah seorang bertanya, "Siapa sih nama 
tunanganmu, Ainun?” Seorang lagi memotong,” Namanya 
Bacharuddin Jusuf Habibie. Orang Arab lagi.” Ainun 
tersenyum lalu berkata, “Ini orang Arab-nya,” sambil 
menunjuk Rudy yang berada di sebelahnya. Teman- 


ti 


teman Ainun kaget, Rudy hanya senyam-senyum. 


Selalu Mengingatkan 


Mereka menikah 12 Mei 1962 dan Ilham—putra pertama 
mereka—lahir pada 1963 di Jerman karena setelah 
menikah, Ainun langsung diboyong ke Jerman. Di 
sana, mereka hidup dalam rumah tangga anak muda, 
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berpahit-pahit karena penghasilan Rudy sebagai 
mahasiswa tingkat doktoral masih sangat kecil. 
Pemasukan harus pula disisihkan sebagian untuk 
ditabung. Masa itulah masa berat mereka di awal-awal 
pernikahan. Ketika saya harus ke Holand (Belanda dan 
Aachen sangat dekat), Rudy menitipkan kepada saya 


untuk membelikan mereka dorongan bayi karena harga 
di Belanda lebih murah. 

Ai 
perhatian besar kepada suaminya. Ketika masih menjadi 
Menristek/Ketua BPPT, Rudy sering pulang terlambat 
dari kantor, biasanya bisa lewat pukul 22.00. Jika sudah 


t 


terlambat seperti itu, Ainun menelepon langsung dari 


nun sangat mencintai dan selalu memberikan 


rumah mengingatkan agar Rudy segera pulang karena 
harus menjaga kesehatan. Rudy biasanya minta kepada 


sekretariat agar menjawab, "Bapak sudah menuju 
ift” padahal sebenarnya ia masih duduk di kursi dan 


meneruskan pekerjaan, tidak langsung pulang. 


Perhatian Ainun juga tertuju pada makanan Rudy sehari- 
hari. Ia selalu menjaga kalori yang pantas dalam asupan 


t 


suaminya. la memberikan batasan-batasan makanan 


apa saja yang seharusnya dikonsumsi. Karena itu, Rudy 
sangat tertib dalam hal makanan jika Ainun ada di 
dekatnya. Namun, jika Ainun tak ada, saya lihat Rudy 
sering melanggar pantangan yang diberikan Ainun. 


t 


La SemMUa 


Hal lain yang menarik adalah soal waktu. Ki 
tahu jika Rudy memberikan sambutan dan berceramah 


biasanya selalu panjang melebihi batas waktu yang 
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dijatahkan. Namun, jika Ainun hadir, almarhumah 
biasanya memberikan isyarat agar segera berhenti 
dan Rudy dengan jujur menyampaikan kepada hadirin, 
ia akan segera menghentikan pidato dan ceramahnya 
karena sudah mendapat isyarat dari Ibu Ainun agar 
berhenti. 


Suatu waktu, pada acara shalat Tarawih di kediaman 
beliau di Jalan Patra, Rudy diberi kesempatan me- 


nyampaikan sambutan kepada jamaah. Ternyata, 
sambutan Rudy berkepanjangan. Melihat jamaah sudah 
gelisah karena masih akan dilanjutkan acara tarawih, 
Ibu Ainun melalui salah seorang cucunya meminta 
supaya memberi isyarat kepada eyang kakungnya agar 


mengakhiri sambutan. Sang cucu memang menjalankan 
tugasnya dan tampil ke depan mengayunkan tangan 


seperti kalau sedang shalat. Rudy mengerti isyarat itu 
dan mengakhiri sambutannya. Namun, ia tidak lupa 
berkomentar, “Itu pasti disuruh oleh Ibu Ainun.” Jamaah 
pun tertawa. 


t 


Ainun penuh dengan energi dan tidak saja aktif sebagai 


teri dalam 
Kabinet Pembangunan. la aktif dengan berbagai 


ibu rumah tangga meski suaminya men 


kegiatan di bidang organisasi wanita: Dharma Wanita 


Pusat, Ria Pembangunan, dan banyak kegiatan sosial di 


bidang anak dan manula. Selain itu, beliau sangat religius 
dan pengajian secara teratur dilakukan di rumahnya. 


Sewaktu menjadi ibu negara saya sangat terkagum- 


t 


kagum bagaimana Ainun bisa mempunyai stamina dan 
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membagi waktu untuk mengikuti setiap acara Presiden, 


baik di dalam maupun di luar kota. Menerima lebih 


banyak lagi tamu di luar kegiatan keluarga. Di samping 


itu, 


kegiatan sosial. 


Sete 
Ainu 
men 
Indo 
SDM 
di s 


ah Rudy tida 
n masih aktif 
jadi Ketua Perk 
nesia (PPMTI), 
Iptek, mendiri 
eluruh Indone 


teknologi anak-ana 


pada tahun 2000-an, Ainun 


ORB 
Ibu 


ia masih dapat membagikan kepedulian 


lagi menjabat di pemeri 


dalam 


ntahan, 


dalam kegiatan sosial. Misalnya, 


umpulan Penyantun Mata Tu 


kan Yayasan Orbit dengan 


Orbit. Semasa ada gejolak 


IT khusus untu 


Ainun sudah 


siswa Aceh. 


tiada, meninggalkan kita 


nanetra 


Wakil Ketua Dewan Pendiri Yayasan 


cabang 


sia. Juga, memprakarsai majalah 


di Aceh 


mengadakan beasiswa 


dengan 


banyak kenangan yang manis dan berkesan. Meskipun 


tak ba 


nyak diekspos di media, banyak tindakan beliau 


semasa hidup yang menjadi suri teladan bagi kita 


semua. Kasih sayang dan cintanya tidak saja dibagi 


dengan suami, anak, dan keluarga, tetapi juga dengan 


masyarakat. Bagi saya, Ainun betul-betul sosok ibu dari 


anak-anak negara dan seorang istri teladan. 
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